Analisis Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Tax Avoidance di Indonesia







Penelitian ini bertujuan untuk melihat besarnya pengaruh corporate 
governance berdasarkan proporsi kepemilikan institusional, Dewan Komisaris 
Independen, komite auidt dan kualitas audit berdasarkan ukuran KAP terhadap tax 
avoidance dalam pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. Berdasarkan hasil temuan penelitian dan 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Proporsi 
kepemilikan institusional dan persentase komisaris independen tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2014-2016. Kemudian Komite audit dan kualitas audit berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2014-2016. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Pengukuran tax avoidance masih bersifat taksiran dan pendekatan, bukan angka 
yang sebenarnya karena alasan untuk mendapatkan data pajak yang dibayar sebenarnya 
adalah sulit dan pengukuran tersebut dikalangan ahli masih diperdebatkan serta oleh 
para peneliti masih dicari kemungkinan alternatif proksi untuk ukuran tax avoidance. 
Kemudian, tingkat Adjusted R2 yang rendah dalam penelitian ini yaitu 0,187 ; 






















mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap tax avoidance yang diproksikan 
dengan book tax gap.  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan maka dapat diberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Pemerintah hendaknya memberikan aturan yang jelas dan tegas dalam melakukan 
perencanaan pajak. Sehingga perusahaan tidak secara agresif mengurangi beban 
pajaknya demi mencapai keuntungan yang maksimal. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan menggunakan variabel lain 
yang mempengaruhi tax avoidance di luar variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
3. Penelitian selanjutnya apabila data pajak penghasilan perusahaan memungkinkan 
untuk diperoleh, maka data tersebut dapat digunakan sebagai proksi tax avoidance 
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Tabel 1.  Penelitian Terdahulu Terkait Tax Avoidance 




















Y1 : Tax Avoidance 






X3 : Kualitas Audit 
X4 : Komite Audit 
 
kepemilikan institusional berpengaruh 
negatif terhadap tax avoidance, 
proporsi dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance, 
komite audit berpengaruh positif 
terhadap tax avoidance, dan kualitas 

































Y : tax avoidace 
X1 : kepemilikan 
institusional 
X2 : proporsi 
dewwan komisaris 
independen 
X3 : kualitas audit 
X4 : komite audit 
X5 : ROA 
X6 : risiko 
perusahaan 
Proporsi dewan komisaris, kualitas 
audit, komite audit dan ROA 
berpengaruh negatif. Karakteristik 
eksekutif berpengaruh positif. 
Kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance 
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Y : Book tax gap 
X1 : Kepemilikan 
Institusional 
X2 : Prosentase 
Dewan Komisaris 
Independen 
X3 : Jumlah dewan 
komisaris 
X4 :  Jumlah 
komite Audit 
Secara statistik kepemilikan 
institusional tidak terdapat pengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance, 
komposisi dewan komisaris tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance,  dewan komisaris tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance¸ komite audit berpengaruh 




















X5 : Komite audit kualitas audit berpengaruh signifikan 







Y1: Tax Position 
(UTB(uncertain tax 
benefit)) 
Y2: tax avoidance 
(TAETR(Three-year 
average GAAP 
Effective tax rate)) 
X1: number of 
financia lexperts on 
the board 
X2: proportion of 
independent 
directors 
X3: total number of 
directors on the 
board 
X4: CEO Port 
Delta 
X5: (risk-neutral) 
dollar change in 
CEO equity 
portfolio value  
X6: cash flow 
from operations 
X7: firm's market 
value of equity 




Hirschman index  
 
Tidak ditemukan hubungan signifikan 
antara variabel good corporate 
governance terhadap tax avoidance. 
Namun, hasil regresi menunjukkan 
terdapat hubungan positif antara 
board independence dan financial 
sophistication terhadap tax avoidance 
tingkat rendah. Namun menjadi 
hubungan yang negatif dalam tax 
avoidance tingkat tinggi 





Y: firm’s tax 
avoidance 
X1 : Informal 
competition 
X2 : Access to finance 
X3 : tax burden 
X4 : tax rate 
X5 : foreign owned 
X6 : State Owned 
X7 : family owned X8 
: firm age 
X9 : firm size 
X10 : external audit 
X11 : corruption 
X12 : informal 
funding 
X13 : rule of law 
X14 : industry 
concentration 
 
Informal competition dan  tax burden 
berpengaruh terhadap tax evasion, 
access to finance berpengaruh negatif 
terhadap tax avoidance, variabel lain 
































Tabel 2.  Daftar perusahaan terpilih 
No Nama perusahaan 
1 INTP (Indocement Tunggal Prakasa Tbk) 
2 SMGR (Semen Gresik Tbk) 
3 WTON ( Wijaya Karya Beton Tbk ) 
4 AMFG (Asahimas Flat Glass Tbk) 
5 ARNA (Arwana Citra Mulia Tbk) 
6 TOTO (Surya Toto Indonesia Tbk) 
7 ALKA (Alaska Industrindo Tbk) 
8 INAI (Indal Aluminium Industry Tbk) 
9 ISSP (Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk) 
10 LION (Lion Metal Works Tbk) 
11 LMSH (Lionmesh Prima Tbk) 
12 PICO (Pelangi Indah Canindo Tbk) 
13 BUDI (Budi Acid Jaya Tbk) 
14 DPNS (Duta Pertiwi Nusantara) 
15 EKAD (Ekadharma International Tbk) 
16 SRSN (Indo Acitama Tbk) 
17 AKPI (Alam Karya Unggul Tbk) 
18 APLI (Asiaplast Industries Tbk) 
19 IMPC (Impack Pratama Industri Tbk) 
20 TRST (Trias Sentosa Tbk) 
21 CPIN (Charoen Pokphand Indonesia Tbk) 
22 JPFA (Japfa Comfeed Indonesia Tbk) 
23 TIRT (Tirta Mahakam Resources Tbk) 
24 ALDO (Alkindo Naratama Tbk) 
25 ASII  (Astra International Tbk) 
26 AUTO (Astra Auto Part Tbk) 
27 INDS (Indospring Tbk) 




















29 PRAS (Prima alloy steel Universal Tbk) 
30 SMSM (Selamat Sempurna Tbk) 
31 RICY (Ricky Putra Globalindo Tbk) 
32 TRIS (Trisula International Tbk) 
33 UNIT (Nusantara Inti Corpora Tbk) 
34 BATA (Sepatu Bata Tbk) 
35 KBLI (KMI Wire and Cable Tbk) 
36 KBLM (Kabelindo Murni Tbk) 
37 SCCO (Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk) 
38 ADES (Akasha Wira International Tbk) 
39 AISA (Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk) 
40 CEKA (Cahaya Kalbar Tbk) 
41 DLTA (Delta Djakarta Tbk) 
42 ICBP (Indofood CBP Sukses Makmur Tbk) 
43 INDF (Indofood Sukses Makmur Tbk) 
44 MYOR (Mayora Indah Tbk) 
45 ROTI (Nippon Indosari Corporindo Tbk) 
46 SKBM (Sekar Bumi Tbk) 
47 ULTJ (Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk) 
48 GGRM (Gudang Garam Tbk) 
49 HMSP (Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk) 
50 WIIM (Wismilak Inti Makmur Tbk) 
51 DVLA (Darya Varia Laboratoria Tbk) 
52 KAEF (Kimia Farma Tbk) 
53 KLBF (Kalbe Farma Tbk) 
54 MERK (Merck Tbk) 
55 PYFA (Pyridam Farma Tbk) 
56 TSPC (Tempo Scan Pasific Tbk) 
57 TCID (Mandom Indonesia Tbk) 
58 KDSI (Kedawung Setia Industrial Tbk) 
59 LMPI (Langgeng Makmur Industry Tbk) 
 



























Std. Deviation 4870498530,43722900 
Most Extreme Differences Absolute ,370 
Positive ,305 
Negative -,370 
Test Statistic ,370 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 






Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,72120946 
Most Extreme Differences Absolute ,067 
Positive ,067 
Negative -,063 
Test Statistic ,067 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 








B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 11,448 2,591  4,419 ,000   
LN_X1 -,581 ,727 -,088 -,799 ,427 ,923 1,083 
Komisaris Ind. -,410 2,781 -,016 -,147 ,883 ,895 1,118 
Komite Audit 1,594 ,677 ,254 2,356 ,021 ,959 1,042 




















Tabel 5 Hasil uji Heterokedastitas 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,456 1,583  1,551 ,125 
LN_X1 -,387 ,444 -,105 -,872 ,386 
Komisaris Ind. -1,634 1,700 -,118 -,962 ,340 
Komite Audit -,284 ,414 -,081 -,687 ,495 
Kualitas Audit ,471 ,261 ,212 1,806 ,075 
Durbin-Watson 
1,555 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Audit, Komite Audit, LN_X1, Komisaris Ind. 
b. Dependent Variable: LN_BTG 
 
Tabel 7 Hasil uji Rsquare 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,481a ,231 ,187 1,62764 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Audit, Komite Audit, Kepemilikan Inst., 
Persentasi Komisaris Ind 
b. Dependent Variable: LN_BTG 
Tabel 8 Hasil uji f statistik 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 65,141 4 16,285 5,196 ,001b 
Residual 216,267 69 3,134   
Total 281,408 73    
a. Dependent Variable: LN_BTG 
b. Predictors: (Constant), Kualitas Audit, Komite Audit, LN_X1, Komisaris Ind. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
